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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pengembangan
media komik dalam pemanfaatan Media bagi siswa kelas X SMPN 1 Songgon.
Adapun dalam memilih pemanfaatan media komik untuk dikembangkan sebagai
media pembelajaran karena pencampuran gambar dan teks dalam komik dinilai
dapat membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar bagi peserta
didik. Sehingga proses pembelajaran didukung dengan media pembelajaran yang
tepat.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan research and
development. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, evaluation ). Uji coba
produk dilakukan terhadap beberapa siswa di sekolah sebagai subjek uji coba
produk. Siswa yang sesuai dengan pengembangan produk adalah siswa yang aktif.
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuisioner atau
angket terhadap Ahli materi, Ahli Media, dan juga kelompok siswa. Intrumen
pengumpulan data berupa butir-butir pertanyaan terkait kelayakan media
pengembangan komik.

Analisis data yang digunakan yakni dengan melakukan Analisis Data
Angket Validitas Ahli dan Analisis Data Angket Respon Siswa. Angket validitas
ahli berisi Kisi-kisi mengenai kriteria dari bahan ajar yang dikembangkan.
Sementara data analisis angket respon siswa dianalisis menggunakan data
kuantitatif untuk memperoleh informasi mengenai respon siswa dan kelayakan
tentang media pembelajaran yang dikembangkan.

Hasil dari analisis data ini yaitu produk pengembangan yang dilakukan
peneliti layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil validitas
menunjukkan bahwa produk komik yang dibuat dapat dipakai tanpa memerlukan
revisi ataupun merubah isi ataupun bentuk komik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa produk komik dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah.
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